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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa pada materi perpindahan kalor melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS). Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Bunut Hulu di 
kelas VII dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa.  Alat pengumpul data berupa 
tes essay, pengisian angket dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan rat-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 68,46 dengan 
ketuntasan 65,38% dan pada siklus II sebesar 73,84 dengan ketuntasan sebesar 
73,07%. Sedangkan peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 
73,03% dengan interprestasi skor tergolong kuat dan siklus II sebesar 81,15% 
dengan interprestasi skor tergolong sangat kuat. Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) dapat meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa pada materi 
perpindahan kalor. 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TPS. 
 
Abstract: A classroom action research is to purpose improving the student 
motivation and cooperative learning process in material heat transfer through 
Think Pair Share (TPS) strategy. The subject of this research is at eleventh grade 
students of SMP Negeri 1 Bunut Hulu consist of 25 students. Tools of collecting 
data are essay test, questionnaire, and observation checklist. The result of the 
research it shown from the average of cycle test I was 68,46 with completeness 
65,38% and in cycle II 73,84 with completeness 73,07%. While the students 
learning motivation increase in cycle I 73,03% with score interpretation is 
strength and cycle II 81,15% with score interpretation very strength. Based on the 
result, it can conclude that cooperative learning  Think Pair Share (TPS) strategy 
can improve student learning outcomes and motivation on heat transfer materials.  
 
Keywords: Learning motivation, learning outcomes, Think Pair Share (TPS) 
cooperative learning. 
 
 
engembangan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu fundamental 
yang menjadi tulang punggung bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Tujuan pembelajaran IPA di SMP dalam kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI tentang 
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah tahun 2006 salah satunya 
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yaitu mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep, 
dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (BSNP, 2006: 15).  
Fisika adalah salah satu mata pelajaran IPA yang wajib dipelajari siswa 
ditingkat pendidikan tingkat SMP maupun SMA di Indonesia. Fisika merupakan 
bagian dari sains yang sangat penting dipelajari, karena fisika merupakan dasar 
dari hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Ketika mempelajari 
fisika, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep, namun disertai dengan 
pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah dalam memahami gejala alam yang 
ada disekitar kita. Perolehan hasil belajar yang baik dapat dilihat dari tingkat 
ketercapaian siswa terhadap tuntutan materi yang dipelajari. Oleh karena itu perlu 
diadakan berbagai tindakan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Salah 
satunya dengan mengadakan perbaikan dalam proses pembelajaran. Banyak 
komponen yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: bahan atau materi yang 
dipelajari, model pembelajaran, metode pengajaran yang dilakukan, serta siswa 
dan guru sebagai subyek belajar (Sudjana, 2001: 39).  
Perpindahan kalor merupakan salah satu materi yang terdapat pada mata 
pelajaran fisika, khususnya pada kelas VII disemester genap. Pada materi ini, 
siswa dituntut untuk dapat menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi 
pada berbagai perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari. Jika ingin 
memperoleh hasil belajar perpindahan kalor yang baik, maka hendaknya guru 
membimbing siswa untuk memenuhi tuntutan tersebut. Akan tetapi kegiatan 
tersebut tidak berhasil pada pembelajaran perpindahan kalor kelas VII SMP 
Negeri 1 Bunut Hulu tahun ajaran 2014/2015, dimana sebesar 64% dari 30 siswa 
memperoleh nilai ulangan harian perpindahan kalor di bawah nilai KKM yang 
ditentukan oleh sekolah yaitu 68. Dari hasil ulangan harian, dapat diidentifikasi 
bahwa kesulitan siswa yaitu: (1) siswa belum bisa mendefinisikan tentang 
perpindahan kalor, (2) siswa belum bisa mendefinisikan tentang perpindahan 
kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi dengan baik dan benar, (3) sebagian 
besar siswa masih keliru dalam membedakan perpindahan kalor secara konduksi 
dan konveksi, (4) siswa tidak dapat menyebutkan satuan yang terdapat dalam 
materi perpinahan kalor. Dari kesulitan belajar siswa tersebut dapat diketahui 
bahwa pemahaman konsep yang kurang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal. 
Berdasarkan hasil wawancara kebeberapa siswa, sebagian besar 
mengungkapkan bahwa pembelajaran perpindahan kalor berlangsung begitu 
membosankan. Pembelajaran dilakukan secara konvensional dimana guru hanya 
menjelaskan materi tanpa adanya kegiatan praktikum. Selain itu, metode yang 
dipilih dalam pembelajaran adalah metode ceramah. Hal ini jelas bertentangan 
dengan pembelajaran fisika dimana siswa dituntut dapat melakukan 
pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah dengan melakukan suatu kegiatan 
eksperimen dalam suatu pembelajaran. 
Merancang suatu pembelajaran untuk meningkatkan perolehan hasil 
belajar siswa yang baik tidaklah mudah, ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan. salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan yaitu motivasi 
belajar siswa. Motivasi merupakan kekuatan atau daya penggerak baik dari dalam 
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maupun luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan sebelumnya (Uno, 2010). Dorongan inilah yang menggerakan 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang terdapat dalam dirinya. Jika 
dikaitkan dalam proses pembelajaran, tanpa adanya suatu dorongan dalam diri 
siswa, maka sudah dapat dipastikan bahwa siswa akan susah untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Sebagai akibatnya,  hasil belajar yang 
diperoleh siswa tidak memuaskan.  
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya (Hamalik, 
2003: 55). Hasil belajar pada hakekatnya merupakan perubahan tingkah laku yang 
mencangkup bidang kognitif (intelektual), efektif (sikap), dan psikomotorik 
(bertindak). Pada belajar kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam 
aspek kemampuan berpikir, pada belajar afektif mengakibatkan perubahan dalam 
aspek kemampuan merasakan, sedangkan pada belajar psikomotorik memberikan 
hasil belajar berupa keterampilan. 
Mengingat motivasi sangat mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa. 
Sehingga perlu dilakukan suatu tindakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
pada kelas tersebut. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan yaitu dengan 
memilih model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran yang dipilih 
hendaknya model yang lebih menekankan aspek motivasi pada proses 
pelaksanaannya. Salah satu model pembelajaran tersebut yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
Menurut Eggen dan Kauchak (dalam Trianto, 2013: 58), ”Model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan partisipasi 
siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi dan berkolaborasi 
untuk mencapai tujuan bersama”. model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah 
strategi kerja kelompok yang meminta siswa secara individu untuk berpikir, 
setelah berpikir siswa berpasangan untuk menjawab pertanyaan dari guru dan 
kemudian berbagi jawaban itu dengan teman kelompoknya melalui presentasi di 
depan kelas, sehingga metode ini efektif untuk memotivasi siswa dalam 
pembelajaran dan memperbaiki hasil belajar siswa. 
 Tujuan dari model pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk memperbaiki 
pola interaksi siswa karena strategi ini mengandung respon dari semua orang di 
dalam kelas dan  menempatkan semua siswa ke dalam peran-peran yang aktif 
secara kognitif (Eggen, 2012: 134). 
 Beberapa penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS telah dilakukan diantaranya: 1) Siti 
Hasyiah (2011) menunjukkan bahwa Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIIB SMP Pertiwi Pontianak pada materi tekanan; 2) 
Oktavia (2011), menunjukkan bahwa Think Pair Share (TPS)  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bunyi di kelas VIIB SMP 03 
Sukadana.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan menerapkan model pembelajaran TPS  untuk meningkatkan motivasi dan 
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hasil belajar siswa pada materi perpindahan kalor di kelas VII SMP Negeri 1 
Bunut Hulu. Indikasi keberhasilan penelitian ditunjukkan dengan tuntasnya hasil 
belajar siswa, yaitu apabila 65% dari jumlah siswa setiap siklus mendapatkan nilai 
mencapai KKM mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Bunut Hulu yaitu 68. 
Sedangkan indikasi keberhasilan motivasi belajar siswa jika terdapat   atau = 
65% siswa yang mengikuti proses pembelajaran memperoleh interprestasi skor 
minimal kuat yaitu 61% - 80%. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur penelitian 
tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus, dimana tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Dalam PTK ini, 
peneliti mengadopsi model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Secara 
garis besar terdapat empat tahap kegiatan yang lazim dilalui, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Arikunto, Suhardjono dan Supardi, 2014: 
16). Siklus prosedur penelitian ini dapat divisualisasikan seperti Bagan 1. 
 
 
Bagan 1 
Siklus Prosedur Penelitian (Suharsimi Arikunto, 2014) 
 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 26 siswa. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 
pada pelajaran fisika pada materi perpindahan kalor. Penelitian melibatkan satu 
orang guru mata pelajaran IPA berperan sebagai observer, satu orang sebagai 
pelaksana tindakan dalam hal ini dilakukan oleh peneliti, dan satu orang teman 
melakukan proses dokumentasi. Teknik pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran. Kegiatan pengukuran dipenelitian ini akan dilakukan 
pada aspek hasil dan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran IPA pada 
materi perpindahan kalor. Kegiatan pengukuran untuk aspek hasil belajar, 
dilakukan dengan pemberian tes hasil belajar kesiswa. Sedangkan, kegiatan 
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pengukuran untuk aspek motivasi, dilakukan dengan pemberian angket kepada 
siswa. Pengukuran akan dilakukan di akhir setiap tingkatan siklus penelitian. 
Instrumen divalidasi oleh validator yang terdiri dari satu orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan Pontianak dan dua orang guru IPA SMP Negeri 1 Bunut Hulu 
dengan hasil validasi instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan. 
 Data motivasi belajar siswa yang diperoleh  dari pengisian angket oleh 
siswa dihitung dengan menggunakan rumus:  
Seluruh pernyataan = 
                             
                             
 x100% (Sugiyono, 2011). 
Sedangkan untuk mengitung persentase  ketuntasan hasil belajar siswa dihitung 
menggunakan rumus:  
% ketuntasan = 
                          
            
         (Murthando, 2014). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi. 
Perencanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu: (1) 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tiap siklus dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS); (2) 
Menyiapkan bahan ajar yang berhubungan dengan materi perpindahan kalor; (3) 
Menyiapkan soal tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa; (4) 
Menyiapkan angket sesuai dengan indikator untuk mengetahui peningkatan 
motivasi belajar siswa; (5) Menyiapkan lembar observasi proses pelaksanaan 
tindakan pembelajaran. 
Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
1) Guru menyampaikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan peristiwa perpinhan kalor. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3) Guru mengimformasikan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 
4) Guru memberikan pre test. 
2. Kegiatan Inti 
1) Tahap Think (berpikir). 
a). Guru meminta siswa untuk berpikir atas pertanyaan soal yang ada pada 
LKS. 
2) Tahap Pair (berpasangan) 
a) Guru mengelompokkan siswa untuk bekerja secara  berpasangan dengan 
teman sebangkunya. 
b) Siswa mengkaji LKS Perpindahan kalor (konduksi, konveksi). 
c) Siswa melakukan percobaan. 
d) Siswa berdiskusi dengan teman sebangku atas soal pertanyaan yang ada 
di LKS, dengan menggabungkan ide masing-masing pada tahap berpikir. 
3) Tahap Share (berbagi) 
a) Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan jawaban 
kelompoknya secara bergiliran. 
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3. Penutup  
1) Siswa dan guru bersama sama menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berkinerja baik. 
3) Guru memberi post test. 
4) Guru menutup pelajaran dengan salam. 
Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung oleh 
observer berdasarkan panduan lembar observasi.  
Refleksi 
 Pada tahap refleksi, data hasil tes dan data lembar observasi dikumpulkan, 
dianalisis dan dievaluasi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang 
sudah dilakukan. Hasil refleksi pada siklus I menjadi acuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Kegiatan siklus II 
mengikuti langkah-langkah siklus I. Kegiatan siklus II dilakukan setelah indikator 
keberhasilan pada siklus I tercapai 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pembelajaran IPA dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus dilakukan dengan pemberian pre-test, pemberian tindakan, pemberian  pos-
test dan pemberian angket. Dari hasil penelitian setiap siklus, diperoleh data hasil 
pre-test, hasil pos-test, hasil angket, dan hasil observasi proses pelaksanaan 
tindakan pembelajaran. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS yang 
dilakukan oleh peneliti pada siklus I dan siklus II sudah terlaksana dengan baik. 
Seluruh aspek kegiatn yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS 
dilakukan dengan baik dan sesuai oleh peneliti. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran setiap siklus menghasilkan data motivasi  
belajar siswa dalam pembelajaran. Kelas VII digunakan sebagai kelas yang diberi 
tindakan menggunakan model pembelajara TPS (Think Pair Share). Data motivasi 
belajar siswa diperoleh dengan melakukan pemberian angket kepada siswa pada 
setiap akhir siklus. Setiap angket berisikan 10 pernyataan. Pernyataan 1,2,4 dan 10  
merupakan pernyataan untuk mengukur minat terhadap proses pembelajaran IPA. 
Pernyataan 3 dan 6 merupakan pernyataan untuk mengukur tingkat motivasi pada 
indikator keuletan menghadapi kesulitan dalam pembelajaran. Pernyataaan 8 dan 
5 merupakan pernyataan untuk mengukur ketekunan dalam menghadapi dan 
menyelesaikan tugas. Sedangkan pernyataan 7 dan 9 merupakan pernyataan untuk 
mengukur tingkat motivasi pada indikator menunjukkan sikap tanggung jawab 
terhadap kelompok. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengisian angket oleh 
siswa, dapat diketahui bahwa tingkat motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 
73,03% dengan interprestasi tergolong kuat. Sedangkan pada sikus II tingkat 
motivasi belajar siswa sebesar 81,15% dengan interprestasi tergolong sangat kuat. 
Hasil rekapitulasi angket motivasi siswa yang diisi pada tiap siklus, dapat 
disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1 
Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator 
 
Indikator 
Siklus I Siklus II 
Persentase 
Motivasi 
Interprestasi 
Skor 
Persentase 
Motivasi 
Interprestasi 
Skor 
Keuletan menghadapi 
kesulitan dalam 
pembelajaran. 
 
77,88% 
 
Kuat 
 
81,73% 
 
Sangat Kuat 
Ketekunan dalam 
menghadapi dan 
menyelesaikan tugas. 
 
74,03% 
 
Kuat 
 
88,46% 
 
Sangat Kuat 
Menunjukkan minat 
terhadap proses 
pembelajaran IPA. 
 
74,51% 
 
Kuat 
 
83,64% 
 
Sangat Kuat 
Menunjukkan sikap 
tanggung jawab 
terhadap kelompok. 
 
78,84% 
 
Kuat 
 
82,69% 
 
Sangat Kuat 
Rata -rata  
Persentase (%) 
 
 
73,03% 
 
 
 
Kuat 
 
81,15 
 
Sangat Kuat 
 
Peningkatan motivasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 8,12%. 
Persentase  motivasi belajar siswa pada tiap indikator seperti yang disajikan pada 
Grafik 1. 
 
 
Grafik 1 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dari Siklus I ke Siklus II  
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Pemberian pre-test pada siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa tentang materi perpindahan kalor sebelum diberi tindakan. Tes yang 
digunakan berupa soal essay berjumlah 5 soal masing-masing untuk pre-test 
siklus I dan pre-test siklus II. Berdasarakan hasil pre-test siswa kelas VII 
menunjukkan bahwa semua siswa memperoleh skor di bawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 68. Skor rata-rata pre-test siswa pada siklus I dan siklus II 
adalah 0%. Secara ringkas rekapitulasi data pre test siswa setiap siklus seperti 
disajikan pada Tabel 2 
 
Tabel  2 
Rekapitulasi  Hasil Pre Test Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Siswa 
 
Siklus I 
 
Siklus II 
 
Tuntas 
 
Tidak Tuntas 
 
Tuntas 
 
Tidak 
Tuntas 
0 26 0 26 
Persentase (%) 0% 100% 0% 100% 
Nilai Rata-rata 31,15 39,53 
 
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) = 68 
 
Pemberian post test  bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberi tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS). Dari hasil post test diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas 
yaitu 17 siswa dengan persentase ketuntasan 68,46% mendapat nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 68. 
Dengan skor rata-rata 68,46. Sedangkan 9 siswa atau 34,61% siswa mendapat 
nilai dibawah KKM. Nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan telah tercapai. Pada siklus II diperoleh data bahwa sebanyak 19 
siswa atau 73,07% siswa mendapat nilai di atas KKM dengan skor rata-rata 73,84.  
sedangkan sebanyak 7 siswa atau 26,92% siswa mendapat nilai dibawah KKM. 
Secara ringkas rekapitulasi data post test siswa setiap siklus seperti disajikan pada 
Tabel 3. 
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Tabel  3 
Rekapitulasi  Hasil Post  Test Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
 
  
Siklus I 
 
Siklus II 
Peningkatan 
 
Tuntas 
 
Tidak 
Tuntas 
 
Tuntas 
 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah Siswa 17 9 19 7 2 
Persentase (%) 65,38% 34,61
% 
73,07% 26,92% 7,69 
Nilai Rata-rata 68,46 73,84 5,38 
 
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) = 68 
 
Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II seperti yang disajikan 
pada Grafik 2. 
 
Grafik 2 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dari Siklus I ke Siklus II 
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Pembahasan  
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu 
siklus I membahas materi perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi dan 
siklus II membahas materi perpindahan kalor secara radiasi. Setiap siklus 
dilakukan dengan pemberian pre test,  post test dan pemberian angket. Kegiatan 
pembelajaran pada penelitian ini dilakukan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Penentuan tiap siklus tindakan yaitu 
berdasarkan pada indikator pencapaian kompetensi yang termuat dalam kurikulum 
Fisika SMP. Secara lengkap pembahasan hasil penelitian dijelaskan sebagai 
berikut: 
(1) Siklus I  
Pada siklus I, pembelajaran difokuskan pada pemahaman siswa tentang 
pengertian kalor secara konduksi dan konveksi. Siklus I dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan yaitu pada hari senin tanggal 15 Agustus dan hari kamis tanggal 18 
Agustus 2016.  Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I, guru (peneliti) 
terlebih dahulu memberikan pre test kepada siswa untuk mengetahui pengetahuan 
awal yang dimiliki siswa sebelum dilakukan tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Dengan pemberian 
pre test kepada siswa lebih memudahkan guru dalam menentukan arah 
pembelajaran yang dilakukan. Hasil pre test siswa pada siklus I menujukkan 
bahwa kemampuan awal siswa pada materi perpindahan kalor masih tergolong 
rendah. Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan pada siklus I 
adalah 31,15 dengan persentase ketuntasan 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
siswa belum bisa memperoleh nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Maksimal 
(KKM) yang ditetapkan sebesar 68.  
Setelah melakukan tindakan pada siklus I, diakhir siklus guru memberikan 
pos test kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hasil pos test 
pada siklus I menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keberhasilan siswa 
dibandingkan dengan pre test. Sebanyak 100% siswa yang tidak tuntas pada pre 
test, terjadi peningkatan sebanyak 65,38% (17 siswa) yang tuntas pada pos test 
dan sisanya masih terdapat 34,61% (9 siswa) yang tidak tuntas. Nilai rata-rata pos 
test hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 73,84. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa sudah mencapai indikator yang ditetapkan yaitu diharapkan 
minimal 65% (17 orang) memperoleh skor di atas atau sama dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 68. 
Berdasarkan angket motivasi belajar siswa pada siklus I, persentase motivasi 
belajar siswa terendah terdapat pada indikator ketekunan dalam menghadapi dan 
menyelesaikan tugas. Sedangkan persentase motivasi belajar siswa tertinggi 
terdapat pada indikator menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap kelompok. 
Persenase motivasi belajar pada siklus I yaitu 73,03% dengan interprestasi 
tergolong kuat 
(1) Siklus II 
Pada siklus II pembelajaran difokuskan pada perpindahan kalor secara 
radiasi. Pembelajaran pada siklus II ini dlaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 
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Pertemuan dilaksanakan pada hari senin tanggal 22 Agustus 2016 dan pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari rabu tanggal 25 Agustus 2016. 
Diketahui bahwa rata-rata nilai pre test pada siklus II adalah 39,53. Jika 
dibandingkan dengan hasil post test siklus II, terlihat bahwa kualitas pemahaman 
siswa tentang meteri perpindahan kalor lebih  meningkat dari hasil pre test dan 
post tes pada siklus I.  
Pada  siklus II ini, siswa sudah berhasil mencapai indikator yang 
ditetapkan, dan hasil motivasi dan belajar siswa juga lebih meningkat dari siklus I. 
73,07% atau 19 dari 26 siswa telah berhasil memperoleh nilai di atas atau sama  
dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 68. Dengan 
nilai minimum 60 dan maksimum 90 dengan nilai rata-rata siswa sebesar 73,84%. 
pada siklus II hasil belajar siswa meningkat sebesar 7,69%. Keberhasilan hasil 
belajar siswa pada siklus II ini juga didukung oleh motivasi belajar siswa yang 
semakin meningkat. Jika dilihat dari siklus I, motivasi belajar siswa sebesar 
73,03% dengan interprestasi tergolong kategori kuat. Dengan ketuntasan hasil 
belajar siswa sebesar 65,38% (17 siswa) yang tuntas pada postest siklus I. 
Sedangkan pada siklus II motivasi belajar siswa telah meningkat sebesar 81,15% 
dengan interprestasi tergolong sangat kuat.  
Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe TPS  terjadi dikarenakan adanya peningkatan motivasi belajar yang dilakukan 
oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini diperkuat dengan 
pernyatan (Uno, 2010) Motivasi merupakan kekuatan atau daya penggerak baik 
dari dalam maupun luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Dorongan inilah yang menggerakan 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang terdapat dalam dirinya. Jika 
dikaitkan dalam proses pembelajaran, tanpa adanya suatu dorongan dalam diri 
siswa, maka sudah dapat dipastikan bahwa siswa akan susah untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Sebagai akibatnya,  hasil belajar yang 
diperoleh siswa tidak memuaskan. Oleh karena itu, jika ingin meningkatkan hasil 
belajar maka hal pertama yang perlu diperhatikan yaitu motivasi belajar. 
Penelitian Setyowati (2007: 66) menunjukkan bahwa motivasi sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar sebesar 70,2%. Sehingga, perlu adanya suatu perhatian 
khusus terhadap motivasi belajar jika kita ingin meningkatkan hasil belajar, 
khususnya dalam pembelajaran fisika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) dapat meningkatkan motivasi daan hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Bunut Hulu. Pada siklus I dengan persentase ketuntasan hasil belajar 
sebesar 65,38% dan nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 68,46. Dengan 
interprestasi motivasi siswa tergolong kuat yaitu 73,03%. Pada siklus II persentase 
ketuntasan hasil belajar sebesar 73,07% dan rata-rata hasil belajar siswa adalah 
73,84. Dengan interprestasi motivasi siswa tergolong sangat kuat yaitu 81,15%. 
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Saran 
Berdasarkan hasil refleksi dari setiap siklus, terdapat beberapa temuan 
yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam rangka pengembangan 
pembelajaraan fisika. Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) 
Penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran menggunakan model Think 
Pair Share (TPS) sebaiknya dijelaskan terlebih dahulu pada pertemuan 
sebelumnya agar siswa paham dengan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, (2) Melihat simpulan dari penelitian pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, maka disarankan bagi 
para guru di sekolah untuk mencoba menerapkan pembelajaran ini dengan 
memperbaiki segala kekurangannya terutama masalah alokasi waktu, (3) Sangat 
diharapkan adanya penelitian lanjutan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada konsep fisika yang lain dan jenjang 
pendidikan yang berbeda. 
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